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Abstrak

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi
hasil belajar IPA dengan menggunakan metode Genius Learning Strategy. Subyek penelitiannya adalah
siswa kelas V SD Negeri Cibeunying 03 yang berjumlah 17 siswa. Instrumen-instrumen yang digunakan
dalam penelitian adalah tes pembelajaran IPA, lembar observasi guru, lembar observasi siswa, lembar
catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi. Untuk menentukan validitas instrumen digunakan rumus
korelasi product moment dan dikonsultasikan dengan ahli. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif
dan kualitatif. Adapun indikator keberhasilan penelitian ini ditandai dengan meningkatnya kualitas
proses (keaktifan siswa dan suasana kelas menjadi lebih hidup) dan hasil belajar IPA (75% siswa
mencapai kriteria ketuntasan minimal/KKM 7,5). Hasil penelitian menunjukkan dengan diterapkannya
metode Genius Learning Strategy, kualitas proses pembelajaran menjadi meningkat, terbukti siswa
menjadi lebih aktif, komunikatif, dan suasana kelas menjadi lebih menyenangkan. Selain itu, prestasi
hasil belajar IPA pada siswa juga meningkat, terbukti dengan nilai rata-rata siswa pratindakan sebesar
6,91 dengan pencapaian KKM 41,12%, pascatindakan siklus | sebesar 8,03 dengan pencapaian KKM
64,70%, dan pascatindakan siklus 11 sebesar 8,29 dengan pencapaian KKM 82,39%.
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The implementation of genius learning strategy method as an effort to improve
science learning achievement to the elementary school

Abstract

This research is Class Action Research with the aim to improve the achievement of science
learning results by using genius learning strategy method. The subject of his research was grade the fifth
grade students of SD Negeri Cibeunying 03 which involve 17 students. The instruments used in the
research are science learning tests, teacher observation sheets, student observation sheets, field notes,
interviews and documentation. To determine the validity of the instrument used product moment
correlation formula and consulted with experts. The data is analyzed descriptively quantitatively and
qualitatively. The indicators of success of this study are characterized by increasing quality of process
(student activity and classroom atmosphere becoming more lively) and science learning outcomes (75%
of students achieved passing grades/KKM 7.5). The results showed that with the implementation of
Genius Learning Strategy method, the quality of the learning process became improved, students proved
to be more active, communicative, and the classroom atmosphere became more pleasant. In addition, the
achievement of science learning outcomes in students also increased, as evidenced by the average score
of pre-act students of 6.91 with the achievement of KKM 41.12%, post-act cycles | of 8.03 with the
achievement of KKM 64.70%, and post-act cycle 11 of 8.29 with the achievement of KKM 82.39%.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan bidang yang terus
mengalami perkembangan. Setiap waktu akan
mengalami perubahan yang akan menentukan
arah mutu pendidikan ke depan. Dengan
pendidikan, seseorang dapat mengembangkan
pemikirannya dalam proses menuju kedewasaan.
Saat ini, ilmu pengetahuan menjadi sebuah
kebutuhan setiap individu. llmu pengetahuan
yang ditransfer dalam pendidikan, menjadikan
kehidupan menjadi lebih kompetitif. Untuk
meningkatkan kemampuan diri, setiap siswa
harus mendapatkan bekal pendidikan yang
berkualitas. Untuk itu, mutu pembelajaran di
dalam dunia persekolahan harus ditingkatkan.

Pada dasarnya, setiap manusia terlahir
dengan potensi kecerdasannya masing-masing
sebagai anugrah Tuhan. Persoalannya justru
terletak pada bagaimana cara mengembangkan

potensi kecerdasan yang beragam tersebut.
Selama ini kita cenderung terjebak pada
pemikiran konservatif dengan pola

pengembangan yang seragam. Jarang sekali
orang melihat keunikan dari masing-masing
individu. Ironisnya, hal ini tidak hanya terjadi
didalam keluarga tetapi juga terjadi di sekolah,
sebuah lembaga yang nota bene bertujuan
membentuk manusia yang cerdas secara
komprehensif (intelektual, emosional, sosial,
spiritual, dIl) menuju ke arah pemajuan
pendidikan (Gunawan, 2003).

Dalam pembelajarannya, IPA adalah mata
pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa,
fakta, konsep, generalisasi yang berkaitan
dengan isu-isu yang terjadi di alam sekitar kita.
Pembelajaran IPA berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari (Roza & Ulandari, 2016). Hal ini,
berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan,
nilai, sikap dan keterampilan siswa tentang
teori-teori ilmu alam. Di SD Negeri Cibeunying
03 ditemukan banyak siswa mengalami
kesulitan dalam menguasai pelajaran IPA yang
sifatnya teoretis atau hafalan karena materi
pelajaran IPA banyak dituntut untuk melakukan
praktek langsung dan juga harus menguasai
materi sesuai kurikulum sedangkan alokasi
waktu pembelajaran yang disediakan terbatas
sehingga penyampaian materi oleh guru didalam
pembelajaran kurang optimal. Siswa lebih
tertarik melakukan praktek langsung daripada
mempelajari materi IPA yang teoretis sehingga
pembelajaran kurang maksimal, karena materi
IPA yang teoretis terkesan membosankan,
monoton, kurang menyenangkan, kurang variatif

dan masih banyak keluhan yang lain. Hal ini
terjadi karena guru kurang memaksimalkan
strategi pembelajaran ketika menyampaikan
materi IPA yang teoretis. Padahal, di dalam
Undang-Undang No. 2 Tahun 2003 tentang
Sistem  Pendidikan  Nasional pasal 45
menyatakan bahwa setiap satuan pendidikan
formal dan non-formal menyediakan sarana dan
prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan
potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial,
emosional dan kejiwaan peserta didik.

Metode atau strategi pembelajaran sangat
diperlukan oleh guru utuk membantu
menanamkan konsep atau materi pelajaran pada
siswa. Metode yang tepat sebagai upaya
meningkatkan pemahaman konsep melalui gaya
belajar masing-masing siswa. Tujuanya untuk
menggugah sepenuhnya kemampuan belajar,
membuat pembelajaran menjadi menyenangkan,
dan dapat meningkatkan hasil  belajar
(Nurhayati, 2014). Dengan menggunakan
strategi pembelajaran yang tepat maka akan
memperoleh hasil belajar yang optimal (Juliani
& Meliana, 2014).

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah
satu mata pelajaran yang materinya sangat
banyak, meliputi: materi yang dipraktekkan dan
materi yang teoretis. Guru dituntut untuk kreatif
menciptakan strategi pembelajaran sehingga
materi IPA dapat dikuasai siswa baik yang
teoretis maupun yang praktek. Metode
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru
adalah metode Genius Learning Strategy. Di
mana guru dapat menggunakan berbagai strategi
kreatif untuk menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dengan aktivitas pembelajaran
melalui: collaborative learning, bermain sambil
belajar, melakukan brain gym (senam otak)
sebelum memulai pelajaran, menghafal melalui
permainan kata dan penggunaan musik sebagai
media. Dengan berbagai manfaat metode Genius
Learning Strategy ini dalam pembelajaran,
siswa dapat menguasai materi IPA khususnya
yang sifatnya teori atau hafalan, serta prestasi
belajar IPA siswa dapat ditingkatkan.

Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas (classroom action research)
kolaboratif. Di mana kolaborasi atau partisipasi
antara peneliti dengan guru kelas. Peneliti
terlibat langsung dalam proses penelitian sejak
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awal sampai dengan hasil penelitian berupa
laporan. Dengan demikian, sejak perencanaan
penelitian peneliti senantiasa terlibat sebagai
observer, memantau, mencacat, dan
mengumpulkan data, lalu menganalisa data serta
berakhir dengan melaporkan hasil panelitiannya.
Penelitian tindakan ini untuk memecahkan suatu
permasalahan, diujicobakan dalam situasi
sebenarnya dengan melihat kekurangan dan
kelebihan serta melakukan perubahan yang

berfungsi  sebagai  peningkatan  kualitas
pembelajaran di kelas.
Penelitian tindakan ini menggunakan

pendekatan kuantitatif, karena gejala-gejala hasil
pengamatan yang diwujudkan dalam data di
ukur dalam bentuk angka, dan untuk
mengolahnya menggunakan analisis statistik.
Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan
informasi bagaimana tindakan yang tepat untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga
penelitian ini difokuskan pada tindakan-tindakan
sebagai usaha untuk meningkatkan prestasi
belajar IPA. Tindakan kelas dilakukan dalam 2
siklus.

Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan penelitian tindakan kelas ini adalah
tes, wawancara, dokumentasi, observasi, dan
catatan lapangan. Instrumen dalam penelitian ini
adalah pedoman pengamatan dan lembar
pengamatan, soal tes, dokumentasi, catatan
lapangan dan pedoman wawancara.

Data dianalisis secara kuantitatif dan
kualitatif. Teknik analisis kuantitatif digunakan
untuk menganalisis hasil tes pembelajaran IPA
berupa nilai rerata. Nilai rerata dianalisis dengan
cara statistik deskriptif. Analisis data kualitatif
dilakukan untuk menganalisis hasil observasi
lapangan, hasil wawancara, dan dokumen tugas
siswa.

Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini
dikelompokkan menjadi dua, yaitu keberhasilan
proses dan keberhasilan produk. Keberhasilan
proses dapat dilihat dari perubahan dalam proses
peningkatan aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran IPA dengan metode Genius
Learning Strategy, meliputi: siswa aktif
berpartisipasi di kelas dan suasana kelas menjadi
lebih hidup dengan kegiatan belajar.

Kriteria keberhasilan produk dalam
prestasi belajar IPA didasarkan atas peningkatan
keberhasilan siswa dalam mencapai taraf
keberhasilan minimal yang ditentukan, yaitu
75% dari jumlah siswa yang mengikuti proses

pembelajaran telah mencapai taraf keberhasilan
minimal sebesar 7,5.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Tingkat kemampuan siswa dalam
pemahaman materi IPA dalam penelitian ini
dilinat dari  keberhasilan  siswa  dalam
mengerjakan soal tes pratindakan yang diadakan
pada akhir masing-masing siklus. Terdapat 20
butir soal pilihan ganda yang harus dikerjakan
oleh siswa, baik pada siklus I maupun siklus II.
Soal tersebut dibuat berdasarkan taksonomi
Burret yang digunakan sebagai pedoman
penyusunan tes pratindakan sesuai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan.

Peningkatan Prestasi Belajar Siswa dalam
Pembelajaran IPA pada Siklus I.

Berdasarkan hasil tes pascatindakan siklus
I, kemampuan siswa dalam memahami materi
IPA  meningkat dibanding pada tes yang
dilakukan pada saat pratindakan. Peningkatan
prestasi belajar siswa ditunjukkan dengan
peningkatan nilai rerata dari 6,91 pada tes
pratindakan  menjadi 8,03 pada tes
pascatindakan siklus 1. Pada siklus ini nilai
rerata meningkat sebesar 1,12 atau 13,95% dari
tes pratindakan. Sementara itu, siswa yang telah
mencapai KKM juga mengalami peningkatan
23,58 %, dari 41,12% menjadi 64,70%.

Peningkatan Prestasi Belajar Siswa dalam
Pembelajaran IPA pada Siklus 11

Pada siklus Il, prestasi belajar siswa
meningkat dibandingkan pada tes pascatindakan
siklus 1. Peningkatan prestasi belajar siswa
ditunjukkan dengan peningkatan nilai rerata dari
8,03 pada tes pascatindakan siklus I menjadi
8,29 pada tes pascatindakan siklus II. Pada
siklus ini, nilai rerata meningkat sebesar 0,26
atau 3,14% dari tes pascatindakan siklus 1.
Sementara itu, siswa yang telah mencapai KKM
juga meningkat 17,69%, dari 64,70% menjadi
82,39%.

Peningkatan Prestasi Hasil Belajar IPA pada
Siklus I dan Siklus 11

Kemampuan pemahaman siswa
mengalami peningkatan dari waktu ke waktu.
Hal ini dibuktikan dengan peningkatan hasil
belajar yang dialami siswa dalam pembelajaran
IPA baik secara proses maupun secara produk.
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Secara proses peningkatan dapat dilihat dari
adanya perubahan kearah perbaikan dan
meningkatnya  tindak  belajar,  meliputi
peningkatan keaktifan dan antusias siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Selain itu, guru juga
memberikan respon positif karena penerapan
metode Genius Learning Strategy dapat
mengaktivasi siswa aktif dan mampu bekerja
sama serta menjadikan suasana kelas lebih
hidup. Peningkatan pemahaman siswa secara
produk ditunjukkan dengan nilai tes siswa pada
setiap akhir siklus. Persentase perolehan nilai tes
siswa kelas V SD Negeri Cibeunying 03, pada
pratindakan, siklus 1, dan siklus Il tersaji dalam
tabel berikut.

Tabel 1. Peningkatan Prestasi Belajar IPA pada
Tes Pratindakan, Tes Pascatindakan Siklus I,
dan Tes Pascatindakan Siklus II.

No. Kode Pratindakan Siklusl Siklus 11
1. S1 9 9,5 10
2. S2 7,5 9 8,5
3. S3 8 10 9,5
4, S4 6 7 7,5
5. S5 10 9,5 10
6. S6 5 7,5 8
7. ST 5 6,5 7.5
8. S8 8,5 8,5 9
9. S9 5 7 7
10. S10 6 8 8,5
11. S11 5,5 6,5 7,5
12. S12 9,5 10 9,5
13. S13 55 6,5 6,5
14. S14 55 6,5 6,5
15. Si15 7 8,5 8,5
16. S16 55 7.5 7,5
17. S17 9 8,5 9,5

Jumlah 117,5 136,5 141

Rata-rata 6,91 8,03 8,29

Dari data tabel diatas, peningkatan nilai
rata-rata dari pratindakan, pascatindakan siklus
I, dan pascatindakan siklus II, dapat dinilai
sudah cukup memuaskan bagi guru dan peneliti,
karena indikator keberhasilan sudah tercapai.
Penggunaan metode Genius Learning Strategy
dalam proses pembelajaran IPA siswa kelas V
SD Negeri Cibeunying 03 mendapat respon
positif dari guru maupun para siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian yang diuraikan adalah
data mengenai kemampuan awal siswa dalam
pembelajaran IPA, pelaksanaan tindakan pada
tiap-tiap siklus, dan peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPA dan hasil analisis

data hasil belajar IPA melalui penerapan metode
Genius Learning Strategy.

Data Awal Kemampuan Siswa dalam
Pembelajaran IPA
Data awal kemampuan siswa dalam

pembelajaran IPA dapat dilihat dari tes
pratindakan dan hasil prasurvei pembelajaran
IPA yang dilakukan di kelas. Dari 17 siswa yang
tercatat di kelas V SD Negeri Cibeunying 03,
semua mengikuti tes pratindakan.

Hasil penelitian mengenai data awal
kemampuan siswa kelas V SD Negeri
Cibeunying 03, masih belum optimal. Hasil tes
pratindakan yang dilakukan menghasilkan nilai
rerata sebesar 6,91. Selain itu, dalam proses
belajar mengajar yang dilakukan partipasi dan
keaktifan siswa belum optimal. Hal ini terlihat
dari hasil prasurvei pembelajaran IPA yang
dilakukan di kelas VV SD Negeri Cibeunying 03,
hanya sebagian kecil siswa yang tampak
memperhatikan gurunya, sementara yang lain
sibuk dengan aktivitas mereka masing-masing
yang sama sekali tidak berkaitan dengan proses
pembelajaran. Ketika diberi pertanyaan oleh
guru, hanya satu atau dua siswa yang mau
menjawab. Akhirnya sebagian besar gurulah
yang menjawab, sementara para siswa hanya
melanjutkannya  bahkan  hanya  sebagai
pendengar saja, akibatnya siswa mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang
berkaitan dengan materi IPA yang dipelajari.

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
IPA pada siswa masih perlu ditingkatkan.
Berbekal data yang diperolen dari hasil tes
pratindakan dan hasil pengamatan pembelajaran
yang dilakukan pada saat prasurvei, tindakan
yang akan dilakukan pun diputuskan. Untuk itu,
dipilih metode Genius Learning Strategy dalam
pembelajaran IPA yang diyakini mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dalam
memahami materi IPA dan partisipasi siswa
berfikir kreatif dalam proses pembelajaran
sehingga hasil belajar serta motivasi siswa
meningkat (Patria, et al, 2020; Hariri, et al,
2021)

Pelaksanaan Tindakan Kelas dengan Penerapan
Metode Genius Learning Strategy

Penelitian tindakan kelas ini bermula dari
kedatangan peneliti ke SD Negeri Cibeunying
03. Setelah bertemu dan berbincang dengan
kepala sekolah dan beberapa guru, peneliti
mendapat informasi bahwa terdapat
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permasalahan dalam pembelajaran IPA di kelas
V SD Negeri Cibeunying 03. Peneliti pun
mendapat kesempatan untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri
Cibeunying 03. Berbekal data dari guru kelas V
dan hasil pengamatan kondisi pembelajaran IPA
di kelas, peneliti mendiskusikan permasalahan
tersebut dengan guru. Dari berbagai solusi
pilhan yang ada, guru dan peneliti sepakat
memilih penerapan metode Genius Learning
Strategy sebagai solusi dari permasalahan yang
ada. Berikut ini akan dibahas hasil pelaksanaan
tindakan kelas pada pembelajaran IPA di kelas
V dengan menggunakan metode Genius
Learning Strategy pada siklus I dan I1.

Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Tindakan kelas pembelajaran IPA dengan
metode Genius Learning Strategy pada siklus |
dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan.
Pertemuan pertama dan kedua berlangsung
selama 70 menit tiap pertemuan, sedangkan
pada pertemuan ketiga dilaksanakan selama 50
menit. Sebelum tindakan dilaksanakan, terlebih
dahulu konsep tindakan disusun secara matang,
mulai dari waktu pelaksanaan, skenario
pembelajaran hingga perlengkapan
pembelajaran yang diperlukan.

Dalam kegiatan perencanaan, tidak ada
hambatan yang berarti. Guru mampu menerima
dan memahami konsep metode Genius Learning
Strategy dengan baik.

Tindakan dilakukan setelah perangkat
pembelajaran dan instrumen penelitian siap
digunakan. Dalam siklus I, dilaksanakan satu
kali tindakan dengan bacaan yang berjudul
“Pembiasan  Cahaya”. Tindakan tersebut
berjalan dengan lancar. Peningkatan aktivitas
siswa terlihat jelas di kelas V SD Negeri
Cibeunying 03. Terlebih lagi, pada saat
pembuatan pertanyaan yang diteruskan tiap-tiap
anak menyampaikannya secara lisan, suasana
kelas begitu meriah oleh aktivitas siswa.
Sebagian besar siswa mengacungkan jari bahkan
ada yang sampai berdiri. Tampaknya, mereka
mulai berani untuk menyampaikan idenya. Guru
meminta siswa untuk memberi tanggapan
terhadap pertanyaan yang sudah disampaikan
temannya. Pada saat memberi tanggapan, ada
siswa yang memberikan tanggapan yang sama,
tetapi banyak juga yang berbeda. Hal ini
disebabkan karena pengetahuan dan pengalaman
setiap siswa tidak sama. Pada tahap ini keaktifan
siswa dalam pembelajaran mulai terlihat. Siswa

tidak hanya pasif mendengarkan penjelasan dari
guru, tetapi merespon pembelajaran yang
disampaikan guru.

Hasil pelaksanaan tindakan kelas siklus |
masih dirasa kurang optimal. Meskipun sudah
berjalan tertib dan lancar, tetapi masih ada
kekurangan yang perlu diperbaiki, yakni
beberapa siswa belum sepenuhnya paham
dengan tahap-tahap metode Genius Learning
Strategy dan nampaknya siswa belum terbuka
dengan guru, apabila mengalami kesulitan tidak
mau dikomunikasikan dengan guru. Selain itu,
masih banyak siswa yang belum mencapai taraf
keberhasilan minimal yang ditentukan. Berbekal
pengamatan dan refleksi yang dilakukan guru
dan peneliti, maka diadakanlah pembelajaran
membaca pemahaman siklus II.

Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Tindakan kelas pembelajaran IPA dengan
penerapan metode Genius Learning Strategy
pada siklus Il dilaksanakan dalam dua Kkali
pertemuan, yakni 2 x 70 menit tiap pertemuan.
Seperti pada kegiatan perencanaan siklus I,
terlebih dahulu konsep tindakan mulai dari
waktu pelaksanaan sampai instrumen penelitian
disusun dan dipersiapkan secara matang.

Pada siklus Il diawali dengan guru
menjelaskan ulang tahap-tahap metode Genius
Learning Strategy dengan detail dan rinci. Guru
menggunakan pendekatan kooperatif dengan
membagi siswa menjadi tim-tim kecil dengan
perbedaan latar belakang kemampuan akademik
dan jenis kelamin. Sistem pembagian kelompok
ini sesuai dengan Sanjaya (2008) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran dengan
sistem kelompok atau tim Kkecil, yaitu antara
empat sampai enam orang yang mempunyai
latar belakang kemampuan akademik, jenis
kelamin, rasa atau suku yang berbeda atau
heterogen. Pembentukan tim ini bertujuan agar
siswa yang tadinya mengalami kesulitan dalam
memahami materi karena tidak mau bertanya
pada guru dan cenderung tertutup, sekarang bisa
terbuka. Hal-hal yang dianggap sulit dan belum
dimengerti bisa dibicarakan dengan teman satu
kelompoknya. Dalam kegiatan kelompok,
masing-masing siswa dapat berinteraksi dan
bekerja sama saling membantu dalam
pemecahan masalah terkait dengan bacaan yang
diberikan.  Begitu pula  Slavin  (2008)
berpendapat bahwa solusi ideal terhadap
masalah menyediakan kesempatan berinteraksi
secara kooperatif.
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Dengan kegiatan kooperatif, siswa secara
individu mencari hasil yang menguntungkan
bagi seluruh anggota kelompok. Keberhasilan
individu dalam kelompok merupakan orientasi
dari keberhasilan dalam kelompok, siswa
bekerjasama dengan satu tujuan  untuk
membantu dan mendorong temannya agar
berhasil dalam belajar.

Melalui pengamatan, kerjasama dalam
satu kelompok bisa berjalan sesuai yang
diharapkan, siswa yang mengalami kesulitan
tidak malu untuk bertanya dengan temannya,
begitu juga sebaliknya siswa yang sudah bisa
memberi tahu dan membantu siswa yang belum
bisa. Hal ini sependapat dengan Shaw
(Suprijono, 2009) yang menyatakan bahwa “As
two or more people who interact with and
influence one another”, yaitu salah satu ciri
yang dipunyai oleh semua kelompok adalah
anggotanya  saling  berinteraksi,  saling
mempengaruhi satu sama lain. Unsur keegoisan
yang ada dalam diri siswa tidak terlihat dalam
pembelajaran ini. Sedangkan pada saat Kkuis
edukatif, tiap-tiap kelompok saling berebut
menjawab soal yang diberikan oleh kelompok
lain. Jiwa kompetitif siswa semakin nampak,
tidak ada siswa yang pasif dalam pembelajaran.
Siswa terlihat sangat menikmati pembelajaran
IPA.

Perubahan tindakan siklus | ke siklus II,
dari pembelajaran individual diganti
pembelajaran berbasis kelompok.yang
dilaksanakan di kelas dapat diikuti siswa dengan
baik. Siswa telah mengenal dan memahami
tahap-tahap metode Genius Learning Strategy
dan materi pembelajaran dengan baik, sehingga
siswa tidak mengalami kesulitan dalam
memahami materi IPA.

Harapan untuk membuat seluruh siswa
semakin berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran dan suasana kelas menjadi lebih
hidup telah tercapai. Tidak ada lagi siswa yang
hanya diam diri di dalam kelas dan merasa jenuh
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan dan refleksi
yang dilakukan guru dan peneliti, maka
pembelajaran IPA dengan penerapan metode
Genius Learning Strategy dirasa telah optimal.
Dalam siklus Il ini, pelaksanaan tindakan sudah
mencapai  indikator  keberhasilan  yang
ditetapkan, sehingga penelitian tindakan kelas
ini hanya dilaksanakan sebanyak dua siklus.

Peningkatan Prestasi Belajar IPA pada
Siswa dengan Penerapan Metode Genius
Learning Strategy

Kemampuan belajar siswa meningkat dari
waktu ke waktu. Dengan dilakukannya tindakan

berupa  pelaksanaan  rangkaian  kegiatan
pembelajaran IPA dengan metode Genius
Learning Strategy, siswa lebih  mudah

memahami dan menyerap materi IPA.

Dari data perolehan nilai tes pembelajaran
IPA vyang telah disajikan pada hasil, terlihat
adanya peningkatan hasil belajar yang
signifikan dari sebelum dilakukannya tindakan
sampai setelah dilakukannya tindakan pada
siklus Il. Peningkatan nilai rerata sebesar 1,12
dari 6,91 dalam tes pratindakan menjadi 8,03
pascatindakan siklus 1. Hasil belajar siswa
mengalami peningkatan sebesar 13,95% dengan
dilakukannya  tindakan pada siklus .
Peningkatan hasil ini sesuai dengan Hintzman
dalam Muhibbin (2008) bahwa perubahan yang
ditimbulkan oleh pengalaman baru dapat
dikatakan  belajar apabila  mempengaruhi
organisme. Selain itu Reber dalam Muhibbin
(2008) juga mengemukakan suatu perubahan
kemampuan bereaksi yang relatif langgeng
sebagai hasil latihan yang diperkuat, sehingga
kemampuan yang diperoleh dari pengalaman
selama pembelajaran dapat menghasikan hasil
latihan yang langgeng dan tidak hanya sesaat,
serta terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi, bahkan
kemapuan kognitif siswa dapat terus meningkat
jika dilakukan terus menerus (Sirait, et al, 2019;
Junaeti, et al, 2018). Sementara itu, antara siklus
I dan Il hasil belajar siswa kelas V SD Negeri
Cibeunying 03 mengalami peningkatan sebesar
3,14%. Peningkatan nilai rerata sebesar 0,26,
yaitu dari 8,03 pascatindakan siklus I menjadi
8,29 pascatindakan siklus Il. Peningkatan nilai
rerata siklus 1l lebih besar dibandingkan
peningkatan pada siklus I.

Pada pencapaian KKM menunjukkan

bahwa siswa berhasil mencapai standar
ketuntasan  belajar minimal yang telah
ditentukan. Pada pratindakan siswa yang

mencapai KKM hanya 41,12%, sedangkan pada
siklus 1 meningkat menjadi 64,70%, dan
terakhir pada siklus Il meningkat menjadi
82,39%. Hal ini dirasa sudah cukup memuaskan
bagi guru dan peneliti, karena indikator
keberhasilan sudah tercapai.

Hasil tes pembelajaran IPA setelah
dilaksanakan tindakan dengan metode Genius
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Learning Strategy, terus mengalami peningkatan
dan menunjukkan keefektifan metode Genius
Learning Statregy. Selain itu, hasil tes
pembelajaran IPA yang diperoleh siswa diatas
menunjukkan ~ kemampuan  siswa  dalam
memahami materi IPA, mengalami peningkatan
yang cukup memuaskan. Hal ini sesuai dengan
penelitian Setiani (2014) dan Prayoga, et al
(2015) bahwa penerapan model Genius
Learning (GL) di kelas dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
tahap pratindakan sampai dengan pascatindakan
siklus 11, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode Genius Learning Strategy memberikan
dampak yang positif, karena penerapan metode
Genius Learning Strategy dinilai berhasil dan
dapat meningkatkan prestasi belajar IPA pada
siswa kelas VV SD Negeri Cibeunying 03.

Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan bahwa penerapan metode Genius
Learning Strategy dapat meningkatkan prestasi
belajar IPA. Hal itu dibuktikan dengan
peningkatan pemahaman yang dialami siswa
dalam pembelajaran IPA baik secara proses
maupun secara produk. Secara  proses,
peningkatan dilihat dari peningkatan keaktifan
dan  antusias siswa dalam  mengikuti
pembelajaran. Kegiatan belajar siswa lebih
komunikatif dan menyenangkan. Selain itu, guru
juga memberikan respon positif karena
penerapan metode Genius Learning Strategy
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